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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai peranan 

apoteker dalam swamedikasi dan konseling terhadap pemilihan obat diare 

pada bayi dan anak-anak di apotek Kota Surabaya Selatan dengan 

responden penelitian sebanyak 27 orang, dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1.  Peranan apoteker dalam melakukan assesmen swamedikasi obat 

diare pada bayi dan anak-anak di apotek kota Surabaya Selatan yang 

tergolong dalam kategori sangat baik sejumlah 22 orang (81,48%), 

dan baik sejumlah 5 orang (18,52%). 

2.  Peranan apoteker dalam pemilihan obat diare pada bayi dan anak-

anak di apotek kota Surabaya Selatan yang tergolong dalam kategori 

sangat baik sejumlah 22 orang (81,48%), baik sejumlah 3 orang 

(11,12%), cukup sejumlah 1 orang (3,70%), dan kurang sejumlah 1 

orang (3,70%). 

3.  Peranan Apoteker dalam melakukan konseling kepada masyarakat 

mengenai pemilihan obat diare pada bayi dan anak-anak di apotek 

kota Surabaya Selatan yang tergolong dalam kategori sangat baik 

sejumlah 21 orang (77,78%), baik sejumlah 5 orang (18,52%), dan 

cukup sejumlah 1 orang (3,70%). 
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5.2 Saran 

1. Apoteker sangat berperan penting dalam pelaksanaan swamedikasi, 

pemilihan obat, dan konseling. Oleh sebab itu, apoteker disarankan 

untuk melakukan pengembangan diri baik melalui pelatihan, 

seminar, workshop, pendidikan berkelanjutan atau mandiri. Setelah 

mengikuti seminar/workshop/pelatihan diharapkan responden dapat 

menambah pengalaman dan pengetahuan dalam menjalankan tugas 

pelayanan kefarmasian yang berorientasi pada pasien dan 

meningkatkan kesadaran apoteker agar mampu menjalankan 

profesinya secara profesional. 

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai hambatan-hambatan 

yang menyebabkan pelayanan kefarmasian di apotek masih belum 

sepenuhnya dilakukan oleh apoteker dan penelitian lebih lanjut 

mengenai pemilihan obat diare pada bayi dan anak-anak. 
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